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2.1 Kondisi Transportasi

Berdasarkan Badan Pusat Statistika Kabupaten Bangka Barat 2023
menyatakan Kabupaten Bangka Barat merupakan salah satu dari tujuh
kabupaten/kota di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan luas wilayah
sebesar 2.884,15 km? yang terletak di Pulau Bangka, Provinsi Bangka
Belitung. Menurut (BPS Bangka Barat, 2023) menjelaskan Kabupaten Bangka
Barat termasuk ke dalam Pusat Kegiatan Lokal (PKL) berskala global yang
mendorong pertumbuhan wilayah disekitarnya sebagai sentra produksi
wilayah pulau serta sebagai pusat kegiatan ekonomi nasional berbasis
kegiatan pariwisata yang bertaraf nasional. Dalam rangka menunjang
kebutuhan masyarakat Pemerintah daerah Kabupaten Bangka Barat
berupaya memberikan fasilitas pelayanan umum transportasi yang baik dari
sarana maupun prasarana transportasi.

Menurut (Subadi & Rangkuti, 2019) menerangkan transportasi
merupakan bagian penting dalam pembangunan suatu wilayah dan menjadi
salah satu faktor utama dari penciptaan iklim investasi yang kondusif dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi. Menurut (Adi, 2022) sistem transportasi
dan logistik yang efisien merupakan hal yang penting dalam menentukan
keunggulan kompetitif dan juga terhadap pertumbuhan kinerja perdagangan
nasional dalam ekonomi global. Jaringan urat nadi perekonomian akan
sangat tergantung pada sistem transportasi yang handal dan efisien,
sehingga dapat memfasilitasi pergerakan barang dan penumpang di
berbagai wilayah. (Kristiawan et al., 2020) menerangkan bahwa prasarana
transportasi dan komunikasi yang bagus akan memperlancar proses
pembangunan. Prasarana yang memadai akan memangkas berbagai biaya
tambahan yang dikeluarkan dalam proses berjalannya pembangunan.
Angkutan dan jalan merupakan prasarana utama untuk terciptanya
transportasi yang baik. Pengelolaan prasarana jalan dalam suatu wilayah

tidak mutlak menjadi wewenang pemerintah dimana jalan tersebut berada.



2.1.1

2.1.2

Ada pembagian pengelolaan jalan antara pemerintah pusat, provinsi dan
kabupaten/kota.
Kondisi Lalu Lintas

Menurut (Styawan et al., 2019) adanya pergerakan baik pergerakan
orang maupun barang diruang jalan, baik dengan menggunakan atau
tanpa transportasi, yang lebih dikenal dengan berlalu lintas yang
dipengaruhi oleh bangkitan perjalanan, menarik tidaknya suatu pusat
kegiatan, tingkat kelancaran lalu lintas pada jalan, prasarana jalan sekitar
pusat kegiatan, jenis tarikan perjalanan, dan kompetisi beberapa pusat
kegiatan. Yang bertujuan untuk kebutuhan penunjang setiap orang dalam
memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup setiap harinya. Menurut (Yuono &
Sungkono, 2019) jaringan jalan yang juga di kenal dengan infrastruktur
transportasi memiliki fungsi yang sangat penting dalam penting yaitu
sebagai prasarana untuk memindahkan orang maupun barang, mendorong
pertumbuhan ekonomi dan Upaya pemerataan pembangunan.

Menurut Tim PKL Kabupaten Bangka Barat Tahun 2023
Karakteristik volume lalu lintas di wilayah studi Kabupaten Bangka Barat
dapat dilihat melalui perbedaan waktu peak. Dimana pada peak pagi,
umumnya pergerakan menuju CBD dan Kawasan Pemerintahan yang
berada di Kecamatan Mentok.

Kondisi Prasarana Transportasi

Menurut (Kristiano & Suryana, 2019) prasarana transportasi adalah
alat penunjang utama bagi terselanggaranya suatu usaha pembangunan
atau proyek prasarana. Jalan dan jembatan adalah prasarana transportasi
darat yang meliputi sebgai bagian jalan termasuk bangunan pelengkap dan
perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas. Jalan merupakan
prasarana yang sangat penting sebagai penunjang transportasi, dimana
jalan merupakan antara satu dengan daerah lain.

Jalan merupakan prasarana yang sangat penting dan mendasar
dalam penunjang dalam terjadinya arus transportasi yang dimana jalan

merupakan sebuah penghubung media antara satu daerah dengan daerah



lainnya. Secara keseluruhan diketahui panjang jalan di Kabupaten Bangka
Barat yaitu 525,3 km.
Tabel II. 1 Panjang Jalan di Kabupaten Bangka Barat Menurut Status Jalan

No STATUS JALAN PANJANG JALAN (Km)
1 Nasional 82,1
2 Provinsi 109,6
3 | Kabupaten 333,6
Total (km) 525,3

Sumber: Lapum TIM PKL Kabupaten Bangka Barat Tahun 2023
Pada Tabel II.1 memperlihatkan bahwa Panjang jalan menurut

status jalan yang ada di Kabupaten Bangka Barat Tahun 2023. Panjang
jalan yang ada di Kabupaten Bangka Barat masih dominan berstatus jalan

Kabupaten yang paling panjang.

Tabel II. 2 Panjang Jalan di Kabupaten Bangka Barat Menurut Fungsi Jalan

FUNGSI SEGMEN RUAS PANJANG
No JALAN JALAN JALAN JALAN (km)
1 | Nasional 31 3 82,1
2 | Provinsi 12 5 109,6
3 | Kabupaten 82 76 333,6
Total 125 84 525,3

Sumber: Lapum TIM PKL Kabupaten Bangka Barat Tahun 2023

Pada Tabel II.2 memperlihatkan bahwa Panjang jalan menurut
fungsi jalan yang ada di Kabupaten Bangka Barat Tahun 2023. Dengan
sudah adanya pembagian segmen serta ruas jalan yang di analisis oleh TIM
PKL Kabupaten Bangka Barat Tahun 2023.

Berikut gambar II.1 memperlihatkan fungsi jalan di Kabupaten

Bangka Barat pada tahun 2023, sebagai berikut:
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Gambar II. 1 Fungsi Jalan di Kabupaten Bangka Barat Tahun 2023




2.1.3 Kondisi Sarana Transportasi

Menurut (Rizki Naviani, 2015) sarana transportasi merupakan
sarana pelayanan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, saat ini
aktivitas kehidupan manusia telah mencapai taraf kemajuan semakin
kompleks dan beragam. Prasarana transportasi mempunyai 2 peran utama,
yaitu sebagai alat bantu untuk mengarahkan pembangunan di daerah
perkotaan dan sebagai prasarana bagi pergerakan manusia atau barang
yang timbul akibat adanya kegiatan di daerah tersebut.

Jumlah penduduk di Kabupaten Bangka Barat yang cukup banyak
juga mempengaruhi jumlah banyaknya kepemilikan kendaraan bermotor.
Pengguna jalan di Kabupaten Bangka Barat lebih didominasi oleh pengguna
kendaraan pribadi seperti kendaraan bermotor yaitu sebanyak 7.612 unit
tercatat di PKB pada tahun 2022. Berikut ini tabel II.3 yaitu data jumlah

penambahan kepemilikan kendaraan bermotor yang tercatat setiap

tahunnya yang di Kabupaten Bangka Barat.

Tabel II. 3 Tabel Data Kepemilikan Kendaraan Tahun 2018-2022

JENIS
NO JENIS KEPEMILIKAN | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
, | SEPEDA MOTOR PRIBADI 8180 | 4222 | 1624 | 7733 | 7612
R2/R3 DINAS 27 | 75 | 13 34
PRIBADI 619 363 156 389 442
2 MOBIL DINAS 2 13 2 1
PENUMPANG
UMUM
3 PRIBADI 179 138 49 148 232
MOBIL BARANG DINAS 6 7 6 3
UMUM
PRIBADI
4 | BUS/MICROBUS DINAS
UMUM 1
PRIBADI 1 1 1 1
5 RANSUS DINAS 1 9 2 8
AMBULANS
JUMLAH 9016 | 4828 | 1853 | 8282 | 8324

Sumber : Pengujian Kendaraan Bermotor (PKB) Kabupaten Bangka Barat Tahun 2023
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Menurut (Wijayanto, 2019) Mobilitas dari alat transportasi ini sering
menimbulkan masalah perkotaan seperti kemacetan lalu lintas, yang mana
dalam operasionalnya berkaitan erat dengan karakter dari operator
kendaraan itu sendiri maupun tata guna lahan yang ada diperkotaan yang
menjadi tarikan lalu lintas.

Tim PKL Kabupaten Bangka Barat tahun 2023 menerangkan bahwa
Kabupaten Bangka Barat untuk angkutan kota saat ini sudah mulai tidak
efektif dan efisien dari data yang di dapatkan, dari tahun ke tahun sudah
mengalami penurunan minat masyrakat untuk menggunakan jasa
angkutan umum. Sementara pertumbuhan kepemilikan kendaraan pribadi
terus meningkat setiap tahunnya, dan tidak sebanding dengan

pembangunan jalan baru pada setiap tahunnya.

2.2 Kondisi Wilayah Kajian

2.2.1 Kondisi Fasilitas Kesehatan

Menurut (Timon, 2020) Pembangunan kesehatan merupakan upaya
untuk memenuhi salah satu hak dasar rakyat, yaitu hak rakyat untuk
memperoleh akses atas kebutuhan pelayanan kesehatan. Pembangunan
kesehatan juga harus dipandang sebagai suatu investasi dalam kaitannya
untuk mendukung peningkatan kualitas sumber daya manusia dan
pembangunan ekonomi serta memiliki peran penting dalam upaya
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan Kabupaten Bangka Barat Dalam Angka Tahun 2023
yang di rilis oleh Badan Pusat Statistika Kabupaten Bangka Barat, berikut
merupakan tabel II.4 yang mana dimana ialah jumlah kecematan yang
memiliki sarana fasilitas Kesehatan, sebagai berikut:

Tabel II. 4 Jumlah Kecamatan yang memiliki sarana fasilitas Kesehatan

JUMLAH

NO | KECAMATAN I "RUMAH SAKIT | PUSKESMAS PUSTU
1 Mentok 2 1 !
2 Simpang Teritip - 2 2
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Tabel II. 4 Lanjutan

JUMLAH
NO KECAMATAN
RUMAH SAKIT PUSKESMAS PUSTU

3 Kelapa - 1 17
4 Jebus - 1 2
5 Parittiga 1 2 3
6 Tempilang - 1 2

TOTAL 3 8 27

Sumber : Kabupaten Bangka Barat Dalam Angka Tahun 2023
Selain tersedianya sarana pelayanan kesehatan atau sumber

penanganan kesehatan ada pula disediakan ketersediaan tenaga
Kesehatan, dapat dilihat pada tabel I1.5 sebagai berikut:
Tabel II. 5 Ketersediaan Tenaga Kesehatan

NO NAKES JUMLAH
1 Dokter Spesialis 28
2 Dokter 63
3 Dokter Gigi 10
4 Dokter Gigi Spesialis 2
5 Perawat 413
6 Bidan 260
7 Tenaga Kesehatan Masyrakat 56
8 Tenaga Kesehatan Lingkungan 29
9 Tenaga Gizi 39
10 Apoteker 29

Jumlah 929

Sumber : Lapum Tim PKL Kabupaten Bangka Barat 2023

Ketersediaan tenaga kesehatan merupakan bagian yang saling
melengkapi yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Masing-
masing fasilitas Kesehatan di Kabupaten Bangka Barat telah diisi dengan
tenaga kesehatan sebagai kebutuhan dasar untuk dapat melaksanakan

tugas-tugas pelayanan Kesehatan yang baik, cepat dan tanggap.
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Berikut lokasi-lokasi fasilitas Kesehatan yang tersedia di Kabupaten Bangka Barat dapat dilihat pada Gambar I1.2, sebagai berikut:
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Gambar II. 2 Peta Lokasi Ketersediaan Fasilitas Kesehatan Kabupaten Bangka Barat



2.2.2 Lokasi Titik Black Spot
Berikut merupakan sebaran titik black spot di Kabupaten Bangka Barat yang dapat dilihat pada gambar I1.3 sebagai berikut:

105°100°E 105°200°E 105°300°E 105°400°E
1

PETA ADMINISTRASI
KABUPATEN BANGKA BARAT

Laut Natuna TAHUN 2023

)
'
L

Selat Bangka

SEBARAN TITIK KECELAKAAN
(BLACK SPOT)

SKALA 1:450.000
0 175 35 7 105 194

,
:

1°40'0"S

1400
i
é%”

150'0"8

}4\ Selat Bangka

1560'0"8

e BLACKSPOT
JALAN ARTERI
——— JALAN KOLEKTOR
JALAN LOKAL

m ZONA EKSTERNAL

.

200"
27

K

Sumber :

- Peta Dasar RBI Skala 1 : 500.000 Ina Geospatial
- Kepmen PUPR No. 367/KPTS/M/2023

- Kepgub Kep. Babel No : 188.44/79/PUI/2018

- Kepbup Babar No : 188 45/21¥DPUPR/2022

2100"8
2710'0"8

DIGAMBAR OLEH
ANGAN PUTRA PRATAMA
20.01.052

105°100°E 105°200°E 105°300°E 105°400°E

Gambar II. 3 Peta Lokasi Sebaran Titik Black Spot



